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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara Megabiodervisity terbesar di dunia dan kaya akan 

sumber daya hayati. Kekayaan alam tumbuhan di indonesia meliputi 30.000 spesies 

tumbuhan dari total keseluruhan spesies tumbuhan yang ada di dunia. Indonesia juga tidak 

kalah kaya dari sumber hayati tumbuhan dan ekosistem. Tetapi juga memiliki 

keanekaragaman suku/etnis dengan pengetahuan tradisional dan memiliki budaya yang 

berbeda seperti yang berada di Taman Nasional Bukit Dua Belas yaitu Suku Anak Dalam 

(SAD). 

Taman Nasional Bukit Dua Belas (TNBD) merupakan salah satu kawasan konservasi 

alam yang memiliki potensi keanekaragaman hayati yang tinggi. Bagi Suku Anak Dalam 

(SAD), Taman Nasional Bukit Dua Belas (TNBD) juga menjadi wilayah untuk mencari 

nafkah dengan memanfaatan berbagai jenis flora dan fauna ( Meramu dan Berburu) yang ada 

di kawasan tersebut (BKSDA Jambi 2009). Bedasarkan usulan pada tahun 1987 tepatnya 

pada tanggal 12 Februari 1987, Mentri Kehutanan menetapkan kawasan Bukit Dua Belas 

sebagai kawasan Cagar Biosfer melalui SK nomor : 46/Kpts-II/1987 seluas 29.485 ha. 

Menurut Mulyani (2005), penetapan kawasan hutan terebut, sesuai dengan Rencana Tata 

Ruang Wiilayah (RTRW) provinsi Jambi yang pada saat itu telah mecadangkan kawasan 

hutan Bukit Dua Belas sebagai cagar biosfer yang fungsi utamanya adalah sebagai cagar 

budaya Suku Anak Dalam (SAD).  

 Masyarakat iSAD imemiliki ikearifan ilokal iyang icukup itinggi idalam imengelola idan 

imelestarikan ihasil ihutan i(Sasmita i2009). iSuka iAnak iDalam i(SAD) idi iTaman iNasional 

iBukit iDua iBelas, imerupakan ikomunitas imasyarakat iyang imemegang iperan ipenting idalam 

ipengelolaan ikawasan. iPengetahuan itradisional iyang idimiliki isetiap isuku/etnis iyang 

idiwariskan isecara iturun imenurun iantar igenerasi. iPengetahuan itradisional iyang imerupakan 

iunsur ibudaya imuncul idari ipengalaman ipengalaman iindividu idisebabkan idengan iadanya 

iinteraksi ilingkungannya. iPengetahuan itradisional iyang idimiliki, imereka isecara ilangsung 
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iberadaptasi idengan ilingkungannya. iPengetahuan itradisional iyang iada idi imasyarakat 

imemiliki inilai-nilai ikearifan imasyarakat idalam ihal imenjaga ilingkungannya. i 

Tradisi ididefinisikan isebagai isuatu igagasan,norma-norma iatau ikegiatan iyang idilakukan 

ioleh isuatu ikomunitas isecara iturun-menurun idan idi ipertahankan isejak inenek imoyang/dahulu 

ikala i( iVan iPeursen, i1988 idalam iRamadhan iet ial, i2017) isedangkan ikata i“Etnobotani” 

iberasal idari idua ikata, iyaitu ietnos iyang iberarti ibangsa idan ibotany iyang iberarti itumbuh-

tumbuhan i(Soekarman idan iRiswan, i1992). iSehingga, ietnobotani i imemiliki idefinisi i; isegala 

ilingkup imengenai itata icara ipemanfaatan itumbuhan isecara itradisional i i(Martin, 2004).  

Dalam kehidupan Suku Anak Dalam (SAD) mereka sangat kental dengan tradisi leluhur 

mereka yang mana saling berkaitan dengan tumbuhan yang mana mereka anggap ada bunga 

ada Dewa tidak ada bunga tidak dewa, seperti contoh Bebalai dalam arti pemanggilan dewa 

untuk kesehatan Masyarakat Suku Anak Dalam (SAD). 

Oleh ikarena iitu, itradisi ietnobotani idapat idiartikan isebagai ikegiatan ipemanfaatan 

itumbuhan iyang idilakukan idan idipertahankan ioleh isuatu ikomunitas itradisional isecara iturun-

menurun isejak inenek imoyang/dahulu ikala. iTradisi itersebut itercipta idari ikombinasi iantara 

ikebudayaan isosial imasyarakat idengan ikeanekaragaman itumbuhan idi imasing imasing 

idaerah. iSehingga, isetiap isuku ipada isuatu idaerah imemiliki isistem ipemanfaatan itumbuhan 

iyang ikhas idan iberbeda idengan ilainnya. iOleh ikarena iitu ikeanekaragaman ispesies itumbuhan 

imenjadi ikunci ipenting idalam itradisi ietnobotani i(Setyowati idan iWardah, i2007). iPraktik 

itradisi ietnobotani imasih iterjaga idengan ibaik ipada ikehidupan imasyarakat iSuku iAnak 

iDalam. iAkan itetapi, itradisi ietnobotani ipada isuku itersebut imasih isebatas iaktivitas ikebutuhan 

isehari-hari. iOleh ikarena iitu, iApabila itidak iada iupaya ipengembangan itradisi ietnobotani 

iterancam ikelestariannya i(Siska, i2015). 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian akan melakukan penelitian tentang “Analisis 

Etnobotani Pada Suku Anak Dalam Di Taman Nasional Bukit Dua Belas Wilayah Air 

Hitam ” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat di rumuskan masalah yaitu : 

1. Apakah jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Suku Anak Dalam di Kecamatan Air Hitam 

dalam Aspek Religi ? 

2. Apakah bagian dari tumbuhan yang digunakan suku Anak Dalam di Kecamatan Air Hitam 

dalam Aspek Religi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Ingin mengetahui tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Suku Anak Dalam di Kecamatan Air 

Hitam Kabupaten Sarolangun dalam segi Aspek Religi 

2. Untuk mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh Suku Anak Dalam di 

Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang digunakan setelah penelitian ini dilakukan baik manfaat dalam hal 

teori maupun praktik : 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi ilmiah sebagai arsip atau data mengenai 

tumbuhan yang digunakan dalam kearifan lokal 

2. Penelitian ini diharapkan untuk pendidikan diharapkan sebagai  sebagai sumber bacaan yang 

dapat menambah pengetahuan tentang studi etnobotani tumbuhan yang digunakan dalam 

Aspek Religi 

 


